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ABSTRAK 

 

Gevin Jayusman : Determinan Produktivitas Tenaga Kerja Di           

Kabupaten/Kota Sumatera Barat, dibawah    

bimbingan Ibu Ariusni, SE, M.Si 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) sejauh mana 

pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja, (2) sejauh mana pengaruh 

kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja, (3) sejauh mana pengaruh upah 

terhadap produktivitas tenaga kerja, dan (4) sejauh mana pengaruh pendidikan, 

kesehatan, dan upah secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif dan 

penelitian induktif. Penelitian ini dilakukan di 19 Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Sumatera Barat pada rentang waktu dari tahun 2013 hingga tahun 2022. 

Seluruh data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Sumatera Barat (BPS Sumbar). 

Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu, (1) pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Sumatera Barat, (2) 

kesehatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas tenaga 

kerja di Sumatera Barat, (3) upah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Sumatera Barat, dan (4) secara simultan pendidikan, 

kesehatan, dan upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja di Sumatera Barat. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, demi menunjang peningkatan 

produktivitas tenaga kerja agar dapat membangun dan mengembangkan fasilitas 

pendidikan dan kesehatan yang merata di seluruh daerah di Sumatera Barat. Dan 

juga agar dapat menyiapkan kebijakan pasca covid-19 yang sasarannya tenaga 

kerja yang kehilangan pekerjaannya pada masa pandemi tersebut. 

 

Kata Kunci : Ekonomi Sumber Daya Manusia, Produktivitas Tenaga Kerja, 

Pendidikan, Kesehatan, Upah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di dunia ini tidak ada sumber daya yang bersifat abadi atau tidak akan 

habis, maka dari itu perlu dilakukan pengolahan sumber daya yang efisien. Di 

dalam melakukan pengolahan sumber daya yang efisien itu dibutuhkan tenaga 

kerja yang baik dan terlatih. Dengan adanya tenaga kerja yang terlatih tersebut 

akan dapat mengolah sumber daya tersebut dengan efisien dan teratur. Alat ukur 

untuk mengetahui tenaga kerja tersebut bekerja dengan efisien adalah nilai 

produktivitas tenaga kerjanya. Semakin tinggi produktivitas tenaga kerjanya maka 

semakin tinggi pula tenaga kerja tersebut mengolah sumber daya menjadi barang 

dan jasa. 

Produktivitas tenaga kerja sangat penting peranannya dalam melihat 

bagaimana tingkat pembangunan serta bagaimana kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) di suatu wilayah. SDM adalah modal dan kekayaan yang terpenting dari 

setiap kegiatan manusia (Oktavia, 2017). Semakin tinggi produktivitas suatu 

wilayah berarti menandakan pembangunan dan kualitas SDM di wilayah tersebut 

berkembang sangat bagus ke arah positif, begitu pun sebaliknya semakin rendah 

produktivitas suatu wilayah berarti menandakan pembangunan dan kualitas SDM 

di wilayah tersebut berkembang ke arah negatif. 

Keberhasilan pengembangan SDM ditandai dengan kualitas kehidupan 

semakin meningkat. Kualitas SDM berhubungan erat dengan hasil ekonomi yang 
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seimbang dari biaya pengeluaran yang dikorbankan tenaga kerja dalam 

pekerjaannya, seperti transportasi, konsumsi, asuransi, dan biaya lain lain yang 

dapat menunjang pekerjaannya. (Sihombing, 2009). Pembangunan seharusnya 

dititik fokuskan pada fase untuk memperbaiki ekonomi masyarakat, yang mana 

akan tercermin melalui semakin meningkatnya pertumbuhan produktivitas tenaga 

kerja. Dengan semakin meningkatnya produktivitas tenaga kerja, masyarakat akan 

mendapatkan manfaat berupa peningkatan kesejahteraan dan pembangunan yang 

merata dalam negara.   

Selain itu tingkat produktivitas tenaga kerja juga berkaitan erat dengan 

perkembangan PDB (Produk Domestik Bruto), produktivitas tenaga kerja yang 

tinggi akan meningkatkan  PDB (Ramayani, 2012).  Sehingga Apabila PDB suatu 

negara semakin meningkat akan menandakan bahwa pertumbuhan ekonomi juga 

akan meningkat, yang mana peningkatan PDB ini tak lepas dari kontribusi yang 

diberikan dari produktivitas tenaga kerja. PDB dihitung dari dua faktor  yaitu total 

pendapatan yang didapatkan masyarakat dalam aktivitas ekonomi dan total biaya 

yang dikeluarkan masyarakat untuk menghasilkan barang dan jasa. (Jannah, 2022)  

PDB diukur dari kedua faktor tadi secara bersamaan karena aktivitas ekonomi 

merupakan satu kesatuan dan seimbang atau sederhananya pendapatan dalam 

aktivitas ekonomi sama dengan pengeluarannya. Sama saja dengan PDB, PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto) dihitung dari nilai barang dan jasa yang dapat 

dihasilkan oleh suatu daerah dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan 

faktor-faktor produksi dari daerah tersebut. 
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Gambar 1.1 Produktivitas Tenaga Kerja di Sumatera Barat  (Juta rupiah) 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS Sumbar), diolah 

Gambar 1.1 Produktivitas Tenaga Kerja di Sumatera Barat  (Juta rupiah) 

menjelaskan bahwa produktivitas tenaga kerja di Sumatera Barat cenderung 

mengalami penurunan. Dapat dilihat dari 2013 hingga 2022 mengalami penurunan 

hingga mencapai 47,13%. Produktivitas tenaga kerja paling tinggi berada pada 

tahun 2013 sebesar 88,61 juta rupiah/tenaga kerja dan yang paling rendah pada 

tahun 2022 sebesar 46,85 juta rupiah/tenaga kerja. Penurunan terbesar terjadi pada 

tahun 2014 sebesar 25,86%. Penurunan ini sangat mengecewakan karena 

menandakan bahwa tingkat kinerja tenaga kerja di Sumatera Barat masih tergolong 

kecil dalam mengahasilkan barang dan jasa. 

Di Indonesia masih banyak daerah  yang memfokuskan perekonomiannya 

pada sektor pertanian karena lebih mudah untuk berkembang dan hanya 
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memerlukan modal yang sedikit, bahan bakunya mudah didapatkan, dan teknologi 

yang digunakan lebih sederhana (Ukkas, 2017). Bagi perekonomian suatu daerah 

sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat vital dan penting. Disebabkan 

oleh keberadaannya banyak memberikan manfaat dalam pengembangan ekonomi 

daerah. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja. Pendidikan ialah suatu proses mengubah prilaku 

seseorang dengan cara memberikan pelajaran dan pelatihan. Pendidikan dalam arti 

lainnya merupakan suatu proses teknik mengalihkan suatu pengetahuan dari 

kepala seseorang ke kepala orang lain sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Sedarmayanti, 2017). Tenaga kerja di provinsi Sumatera 

Barat memiliki berbagai latar belakang tingkat pendidikan yang berbeda-beda, ada 

yang dari pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, serta 

ada pula yang dari pendidikan non formal. Tenaga kerja yang berpendidikan tinggi 

sering kali dianggap lebih berpotensi dan produktif dibanding yang berpendidikan 

rendah. Mengingat bahwa tenaga kerja yang produktif sangat diperlukan agar 

kegiatan utama perusahaan dapat berjalan dengan baik sehingga tercapai 

produktivitas kerja 
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Gambar 1.2 Rata-rata Lama Sekolah Sumatera Barat Tahun 2013-2022 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS Sumbar) 

Gambar 1.2 Rata-rata Lama Sekolah Sumatera Barat Tahun 2013-2022. 

dari BPS Sumbar. Rata-rata sekolah di Sumatera Barat tergolong baik karena tiap 

tahun terus mengalami peningkatan dan dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

dari tahun 2013 ke 2022 sebesar 10,87%. Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 

2015 sebesar 2,02%. Walaupun peningkatan yang terjadi tiap tahun tergolong 

tidak terlalu besar, yaitu hanya berkisar 0,46% hingga 2,02% akan tetapi 

setidaknya penduduk Sumatera Barat telah mulai memikirkan akan pentingnya 

pendidikan. 

Dengan naiknya tingkat pendidikan tenaga kerja, maka tenaga kerja akan 

dapat menyelesaikan suatu pekerjaan dengan waktu yang lebih sedikit atau dengan 

waktu yang sama tenaga kerja akan dapat menyelesaikan pekerjaannya lebih 

banyak. Produktivitas paling dipengaruhi oleh keterampilan tenaga kerja, 

keterampilan tersebut awalnya berasal dari pendidikan dan pengalaman kerja yang 
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dialaminya (Semmaila, 2017). Implikasinya sekarang banyak perusahaan di dalam 

merekrut karyawan akan menetapkan standar minimum pendidikan dari calon 

karyawannya. Hal ini dinilai agar nantinya karyawan yang direkrut memiliki nilai 

yang tinggi dan dapat membantu perusahaan mencapai profit yang besar dengan 

meningkatkan produktivitasnya. 

Tenaga kerja terdidik merupakan tenaga yang memiliki integritas dan 

idealisme yang tinggi akan pekerjaannya serta memiliki kepribadian yang kuat 

tanpa ketergantungan pada seseorang dalam menghasilkan barang atau jasa. 

Pendidikan pada kodratnya lebih melatih pembentukan kualitas dasar tenaga kerja 

serta dalam pengembangan kompetisi antar tenaga kerja (Febriani, 2013).  Ciri-

ciri tenaga kerja yang berkualitas adalah tenaga kerja terdidik dengan keterampilan 

dan keahlian serta mau untuk bersaing dengan tenaga kerja lain dalam hal positif. 

Demi mendapatkan tenaga kerja yang terdidik sekaligus berkualitas perusahaan 

cenderung akan merekrut calon karyawan dengan latar pendidikan yang sesuai dan 

akan mengadakan pelatihan bagi para calon karyawannya. Pelatihan ditujukan 

agar nantinya calon karyawan memiliki keterampilan yang sesuai dengan posisi 

kerjanya. 

Selain pendidikan, ada juga aspek kesehatan yang tak kalah penting 

dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja akan 

mencapai titik maksimumnya ketika tenaga kerja yang memiliki pendidikan tinggi 

diiringi oleh kesehatan yang tinggi pula. Tenaga kerja berpendidikan tinggi akan 

mampu beradaptasi dengan teknologi baru lebih cepat dibandingkan dengan 

tenaga kerja berpendidikan rendah, sedangkan dengan kesehatan yang tinggi 
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tenaga kerja akan dapat bekerja sesuai dengan jam kerjanya tanpa absen 

diakibatkan sakit (Mohd Nahar Mohd Arshad & Zubaudah Ab Malik, 2015). 

Kesehatan selalu berkaitan erat dengan produktivitas tenaga kerja, tenaga kerja 

walaupun memiliki pengetahuan dan keterampilan yang tinggi namun sering absen 

akibat kesehatannya buruk, maka produktivitasnya akan kalah oleh tenaga kerja 

yang biasa saja namun selalu masuk kerja karena kesehatannya lebih baik. Dengan 

kesehatan yang baik, maka dimasa depan tenaga kerja tersebut dapat bekerja secara 

penuh terus menerus sesuai dengan jam kerja yang ada.  

 
Gambar 1.3 Angka Kesakitan/Morbiditas di Sumatera Barat Tahun 2013-2022 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS Sumbar) 

Gambar 1.3 Angka Kesakitan/Morbiditas di Sumatera Barat Tahun 2013-

2022 dari BPS Sumbar menunjukkan bahwa angka kesakitan/morbiditas di 

Sumatera Barat selalu berfluktuasi tiap tahunnya. Namun,  dari tahun 2013 ke 2022 

angka kesakitan/morbiditas mengalami penurunan sebesar 1,76%. Penurunan 

angka kesakitan/morbiditas terbesar terjadi pada tahun 2021 sebesar 13,97% 
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sedangkan peningkatan terbesar angka kesakitan/morbiditas terjadi pada tahun 

2022 sebesar 13%. Angka kesakitan/morbiditas yang tinggi menandakan bahwa 

banyak penduduk yang mengalami keluhan kesehatan. Walaupun begitu, angka 

kesakitan/morbiditas di Sumatera Barat hanya berkisar antara 12% dan 16%. 

Dalam kenyataannya kesehatan lebih penting daripada pendidikan, 

karena apabila tenaga kerja memiliki tubuh yang sehat dan bugar maka pendidikan 

dan keterampilan yang dimilikinya akan terpakai dengan maksimal. Sebaliknya 

apabila tenaga kerja memiliki tubuh yang tidak dan sehat maka pendidikan setinggi 

apa pun akan terbuang sia-sia karena tak bias terpakai secara maksimal dalam 

pekerjaan (Chairunnisa & Juliannisa, 2022). 

Salah satu cara untuk melihat tingkat kesehatan antar tenaga kerja adalah 

dengan melihat kandungan gizi dalam tubuhnya. Kekurangan konsumsi makanan 

dengan gizi yang tinggi akan berakibat terhadap kondisi kesehatan, aktivitas, dan 

produktivitas kerja. (Widiastuti & Dieny, 2016). Selain dilihat dari gizi, terdapat 

asuransi kesehatan yang menjadi salah satu faktor penentu yang signifikan dari 

perbedaan produktivitas antara para pekerja (Katovich & Maia, 2018).  Dikarenkan 

apabila seorang pekerja mengalami masalah kesehatan, maka biayanya akan 

ditanggungkan ke perusahaan. Dengan adanya asuransi kesehatan, maka biaya 

beban yang ditanggung oleh perusahaan akan lebih sedikit dibandingkan pekerja 

yang tidak memiliki asuransi kesehatan. Tercapainya keadaan kesehatan yang 

optimal, dapat mewujudkan produktivitas kerja yang tinggi. 
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Gambar 1.4 Rata-Rata Upah Bersih Perbulan Tenaga Kerja di Sumatera Barat 
Tahun 2013-2020 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (BPS Sumbar) 

Gambar 1.4 Rata-Rata Upah Bersih Perbulan Tenaga Kerja di Sumatera 

Barat Tahun 2013-2020 dari BPS Sumbar menunjukkan bahwa upah bersih 

perbulan pekerja Sumatera Barat secara keseluruhan mengalami peningkatan 

walaupun terjadi dua kali penurunan. Upah tenaga kerja Sumatera Barat 

mengalami penigkatan sebesar 44,72% dari tahun 2013 ke tahun 2022. 

Peningkatan upah terbesar tercatat pada tahun 2016 sebesar 19,79% dan penurunan 

terjadi pada tahun 2020 dan 2021 masing-masing sebesar 0,13% dan 0,60%, yang 

mana penurunan ini kemungkinan diakibakan oleh pandemi covid-19 yang terjadi 

pada tahun tersebut hingga berdampak pada rata-rata upah yang diterima oleh 

tenaga kerja. 

Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 

salah satunya adalah upah yang diterima oleh tenaga kerja. Upah atau gaji yang 

diterima oleh tenaga kerja akan menentukan bagus atau tidaknya produktivitas 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Rata-rata Upah Bersih Perbulan Tenaga Kerja di 
Sumatera Barat (juta rupiah) 

Rata-rata Upah Bersih Perbulan Tenaga Kerja di Sumatera Barat (juta rupiah)



10 
 

kerja tenaga kerja, karena jika tenaga kerja merasa upah yang diterimanya tidak 

sesuai dengan kapasitas pekerjaannya maka akan menyebabkan masalah dalam 

produktivitas kerja tenaga kerja. (DE, 2013). Salah satu kebijakan yang tepat 

dalam menjaga kepuasan tenaga kerja akan upah yang diterimanya adalah 

penetapan upah minimum. Dengan penetapan upah minimum yang sesuai dengan 

pekerjaan tenaga kerja akan menjadikan tenaga kerja puas dan dapat mendorong 

tenaga kerja bekerja lebih baik lagi sehingga hasilnya meningkatnya produktivitas 

tenaga kerja (Puspasari, 2020). Untungnya di Indonesia telah ditetapkan kebijakan 

upah minimum yang diatur berdasarkan daerah tempat bekerja yang lebih dikenal 

dengan Upah Minimum Regional (UMR). Upah sangat berguna dalam memotivasi 

tenaga kerja dalam bekerja, semakin tinggi upah maka akan semakin tinggi 

produktivitas tenaga kerja dalam memproduksi barang atau jasa. 

Bagi para tenaga kerja, baik yang bekerja di dalam negeri maupun di luar 

negeri upah menjadi hal terpenting dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena 

tujuan utama individu bekerja adalah untuk mendapatkan upah yang kemudian 

dapat menghidupi dirinya dan keluarganya (Febriani, 2013). Oleh karena itu 

banyak tenaga kerja yang merantau demi mendapatkan pekerjaan dengan upah 

yang layak, baik itu merantau ke kota, provinsi lain, bahkan keluar negeri. 

Terutama bagi tenaga kerja yang berada di luar negeri, upah merupakan hal 

terpenting bagi tenaga kerja tersebut. Upah yang didapatkannya dari luar negeri 

biasanya akan dikirim ke kampung halamannya, sehingga semakin cukup upah 

yang diterima maka tenaga kerja tersebut akan semakin nyaman dalam bekerja.  
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Dari latar belakang diatas, produktivitas tenaga kerja di Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Barat adalah masalah ekonomi yang sangat krusial karena 

permasalahan produktivitas ini sangat penting dalam melihat pertumbuhan 

ekonomi yang terdapat di suatu wilayah. Ada berbagai macam faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, diantaranya yaitu pendidikan, 

kesehatan, dan upah. Maka dari itu diperlukannya melakukan penelitian berjudul 

Kabupaten/Kota . 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Sejauh mana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja 

di Kabupaten/Kota Sumatera Barat ? 

2. Sejauh mana pengaruh kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja di 

Kabupaten/Kota Sumatera Barat ? 

3. Sejauh mana pengaruh upah terhadap produktivitas tenaga kerja di 

Kabupaten/Kota Sumatera Barat ? 

4. Sejauh mana pengaruh pendidikan, kesehatan, dan upah secara 

bersama-sama terhadap produktivitas tenaga kerja di Kabupaten/Kota 

Sumatera Barat ? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah dapat kita ketahui tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Kabupaten/Kota Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesehatan terhadap  

produktivitas tenaga kerja di Kabupaten/Kota Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Kabupaten/Kota Sumatera Barat. 
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4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan, kesehatan, dan 

upah secara bersama-sama mempengaruhi produktivitas tenaga kerja di 

Kabupaten/Kota Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata 

satu pada Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang 

2. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam menambah, memperbaiki dan membandingkan dengan topik 

penelitian yang sama untuk mendapatkan hasil yang terbaik.  

3. Penelitian ini menjadi ajang bagi penulis untuk mendalami ilmu dan wawasan 

mengenai produktivitas tenaga kerja di Kabupaten/Kota Sumatera Barat 


